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ABSTRAK

Salah satu tantangan utama dalam pengentasan kemiskinan terkait
ketenagakerjaan adalah sejumlah besar pekerja di sektor informal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor di tingkat mikro dan makro yang
mempengaruhi kemiskinan rumah tangga sektor informal di Provinsi Jawa Timur. Data
yang digunakan adalah data sekunder dari SUSENAS Maret dan indikator
makroekonomi BPS pada tahun 2021. Metode analisis yang digunakan adalah
multilevel logistik biner, yang memungkinkan penggunaan data dengan struktur hierarki.
Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor di tingkat mikro yang mempengaruhi status
kemiskinan rumah tangga sektor informal di Provinsi Jawa Timur tahun 2021 adalah
usia KRT, pendidikan KRT, akses KRT terhadap internet, status pekerjaan KRT
(pekerja bebas), sektor pekerjaan KRT, jumlah jam kerja KRT, jumlah ART, jumlah
ART bekerja, dan akses terhadap kredit. Selain itu, faktor di tingkat makro yang
berpengaruh signifikan adalah PDRB per kapita.
Kata kunci : sektor informal; multilevel logistik biner; SUSENAS

ABSTRACT

One of the main challenges in poverty alleviation related to employment is the
large number of workers in the informal sector. This study aims to identify micro and
macro-level factors that influence household poverty in the informal sector in East Java
Province. The data used are secondary data from the March SUSENAS and BPS
macroeconomic indicators in 2021. The analysis method used is multilevel binary
logistic, which allows for the use of data with a hierarchical structure. Based on the
research findings, the micro-level factors that influence the poverty status of informal
sector households in East Java Province in 2021 are the age of the household head,
education level of the household head, the household's access to the internet, the
employment status of the household head (self-employed), the household head's sector
of employment, the number of hours worked by the household head, the number of
household members, the number of working household members, and access to credit.
Additionally, the macro-level factor that significantly influences poverty is per capita
Gross Regional Domestic Product (PDRB).
Keywords : informal sector; multilevel binary logistic; SUSENAS

PENDAHULUAN

Provinsi Jawa Timur memiliki peran yang signifikan dalam perekonomian

Indonesia. Provinsi ini menjadi kontributor terbesar kedua setelah Provinsi DKI Jakarta,

dengan kontribusi sebesar 14,26 persen dari Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia

pada tahun 2022 (BPS, 2022a). Disisi lain, permasalahan kemiskinan masih menjadi
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tantangan utama di Provinsi Jawa Timur. Jawa Timur masih menjadi provinsi dengan

jumlah penduduk miskin absolut tertinggi di Indonesia, yaitu 4,18 juta jiwa (10,38

persen). Selain itu, ketidakmerataan pembangunan di Provinsi Jawa Timur

menyebabkan beberapa kabupaten/kota di provinsi tersebut memiliki kemiskinan yang

tinggi, seperti Kabupaten Probolinggo (17,12 persen), Sumenep (18,76 persen),

Bangkalan (19,44 persen), dan Sampang (21,61) (BPS Jawa Timur, 2023).

Salah satu tantangan utama dalam pengentasan kemiskinan terkait dengan

ketenagakerjaan adalah sejumlah besar pekerja informal dengan keterampilan dan

pendidikan rendah (Taufiq & Dartanto, 2020). Pertumbuhan sektor informal disebabkan

peningkatan jumlah tenaga kerja dan keterbatasan sektor formal dalam menyerap tenaga

kerja. Tenaga kerja terpaksa bekerja di luar sektor formal atau menciptakan lapangan

kerja sendiri melalui kegiatan ekonomi skala kecil, baik karena kebutuhan atau secara

sukarela (Dartanto & Nurkholis, 2013). Menurut BPS, mayoritas pekerja di Provinsi

Jawa Timur merupakan pekerja informal, yakni 62,64 persen atau 13,18 juta orang.

Data dari BPS menunjukkan bahwa pekerja dengan pendidikan rendah cenderung

bekerja dalam sektor informal, sementara pekerja dengan pendidikan tinggi lebih

banyak terserap pada sektor formal (BPS, 2021). Pekerja informal ini adalah pekerja

selain yang berusaha dibantu buruh tetap atau dibayar dan selain buruh, karyawan atau

pegawai.

Meskipun sektor informal berperan dalam menciptakan lapangan kerja dan

menurunkan tingkat pengangguran terbuka, sektor ini cenderung memiliki produktivitas

dan upah yang rendah. Keterbatasan penggunaan teknologi, akses terhadap modal, serta

pendidikan dan keterampilan yang rendah pada pekerja, berkontribusi pada rendahnya

tingkat produktivitas dalam sektor tersebut (Taufiq & Dartanto, 2020). Selain itu,

pekerja yang berada dalam sektor informal cenderun mendapatkan pendapatan yang

rendah dan tidak memiliki jaminan perlindungan sosial seperti pekerja formal. Kondisi

ini menyebabkan rumah tangga yang terlibat dalam sektor informal lebih rentan

terhadap kemiskinan. Beberapa penelitian menemukan bahwa kemiskinan rumah tangga

berhubungan dengan pekerjaan kepala rumah tangga sebagai pekerja di sektor informal

(Dartanto et al., 2020; Salam et al., 2021; Satiti & Yuliana, 2017).

Secara umum, penelitian kemiskinan dalam konteks ketenagakerjaan lebih fokus

pada pekerja secara keseluruhan dan hanya mempertimbangkan faktor-faktor di tingkat
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mikro seperti karakteristik individu, ketenagakerjaan, dan rumah tangga (Cheung &

Chou, 2016; Faharuddin & Endrawati, 2022; Herman, 2014). Namun, kajian mengenai

kemiskinan khususnya di sektor informal masih belum banyak dilakukan dan perlu

adanya penelitian lebih lanjut. Selain itu, analisis kemiskinan saat ini diarahkan pada

pendekatan multilevel, yakni mempertimbangkan faktor-faktor di tingkat mikro dan

tingkat makro. Analisis kemiskinan tidak hanya terkait dengan faktor-faktor di tingkat

mikro, tetapi juga terkait dengan faktor di tingkat yang lebih tinggi seperti kondisi

pembangunan ekonomi, pembangunan sosial, dan lingkungan geografis suatu wilayah

(Amara & Jemmali, 2018; Chen et al., 2019; Jiang et al., 2020)

Penelitian tentang kemiskinan rumah tangga sektor informal memiliki peranan

penting dalam merancang dan melaksanakan kebijakan pengentasan kemiskinan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor di tingkat mikro dan di tingkat

makro yang berpengaruh terhadap kemiskinan rumah tangga sektor informal. Faktor di

tingkat mikro menjelaskan karakteristik individu, ketenagakerjaan serta karakteristik

rumah tangga, sedangkan faktor di tingkat makro mempertimbangkan kondisi

pembangunan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Analisis multilevel

logistik biner dengan dua tingkat, yaitu tingkat rumah tangga dan tingkat

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur digunakan dalam penelitian ini.

TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Kemiskinan

Di Indonesia, kemiskinan didefinisikan dan diukur berdasarkan pendekatan

kesejahteraan ekonomi dengan konsep kemiskinan absolut. Pendekatan ini terkait

dengan kemampuan pendapatan individu untuk memperoleh konsumsi dasar dan

kesejahteraan (Wagle, 2002). Sementara itu, kemiskinan absolut dikaitkan dengan

standar hidup minimum yang diperlukan oleh penduduk untuk memenuhi kebutuhan

dasar, yang juga dikenal sebagai garis kemiskinan (GK) (BPS, 2022b). Badan Pusat

Statistik (2022b) mendefinisikan kemiskinan sebagai ketidakmampuan secara ekonomi

untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan non-makanan yang diukur berdasarkan

pengeluaran. Penghitungan GK didasarkan pada nilai pengeluaran kebutuhan minimum

oleh kelompok acuan (population references). Penghitungan GK berdasarkan

kebutuhan minimum makanan rumah tangga yang setara dengan 2.100 kalori per kapita

per hari atau disebut GK makanan dan ditambah dengan kebutuhan dasar bukan
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makanan atau disebut GK bukan makanan. BPS menghitung GK secara terpisah untuk

setiap provinsi dengan memperhitungkan daerah perkotaan dan perdesaan (BPS, 2022b).

Konsep Ketenagakerjaan

Penduduk dikategorikan sebagai usia kerja adalah penduduk yang berusia 15

tahun ke atas. Batas usia tersebut selaras dengan konsep ketenagakerjaan yang

digunakan oleh International Labor Organization (ILO). Selanjutnya penduduk usia

kerja yang dikategorikan sebagai menjadi angkatan kerja adalah penduduk yang sedang

bekerja, punya pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja, mencari pekerjaan, atau

mempersiapkan suatu usaha. Penduduk didefinisikan bekerja apabila secara aktif terlibat

dalam kegiatan ekonomi dengan tujuan untuk memperoleh atau membantu memperoleh

pendapatan atau keuntungan, paling sedikit selama 1 jam (tidak terputus) dalam

seminggu yang lalu. Bekerja juga termasuk seseorang yang memiliki pekerjaan atau

usaha tetapi tidak bekerja selama seminggu yang lalu karena alasan seperti sakit, cuti,

menunggu panen, atau mogok kerja (BPS, 2021).

Konsep Sektor Informal

Sektor informal, seperti yang dikonseptualisasikan oleh ILO, mengacu pada usaha

yang tidak diregulasi dan tidak terdaftar yang pada umumnya merupakan usaha mikro

dan kecil. Sektor informal juga mencakup pekerjaan yang berada di luar area regulasi

formal (Nazara, 2010). Konsep sektor informal telah berkembang dari konsep dualisme

pasar tenaga kerja yang terfokus pada segmentasi pasar tenaga kerja di daerah perkotaan

menjadi konsep yang lebih inklusif yang mengakui bahwa ekonomi informal melibatkan

beragam usaha dan pekerjaan di berbagai sektor kegiatan dan lokasi. Istilah "ekonomi

informal" digunakan oleh ILO mengacu pada kategori hibrid yang terfokus pada usaha

dan status pekerjaan. Dalam dualisme pasar kerja, sektor informal dianggap sebagai

"ruang tunggu" bagi pekerja desa-kota yang sedang mencari pekerjaan di sektor formal

yang lebih menguntungkan dan dianggap memiliki produktivitas dan upah rendah

Sementara, Badan Pusat Statistik (BPS) telah lama menggunakan definisi sektor

formal dan informal berdasarkan status pekerjaan utama. Kategori dengan status

pekerjaan adalah berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap, pekerja bebas

(sektor pertanian atau non pertanian) dan pekerja keluarga merupakan pekerja di sektor

informal. Status pekerjaan dengan berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar dan

buruh/karyawan/pegawai diklasifikasikan sebagai pekerja di sektor formal.
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Pendekatan saat ini mengakui bahwa sektor informal mempunyai aspek yang

lebih luas daripada hanya sekedar keterlibatan masyarakat miskin dalam kegiatan

ekonomi yang memiliki produktivitas rendah. Aspek-aspek lain seperti legalitas,

teknologi yang digunakan, status pekerjaan, pendapatan dan produktivitas, bahkan

kontribusi terhadap kegiatan ekonomi, sosial, maupun politik dianggap penting dalam

memahami ekonomi informal secara menyeluruh (Nazara, 2010). Hal ini menjelaskan

bahwa adanya variasi dalam produktivitas, upah, dan kondisi kerja di sektor informal.

Chen (2007) memberikan perspektif menarik tentang segmentasi ekonomi informal

berdasarkan tingkatan pendapatan dalam bentuk piramida (Nazara, 2010). Piramida

tersebut menggambarkan tingkatan pendapatan dalam ekonomi informal. Pada lapisan

terbawah piramida terdapat pekerja lepas (outworker) industri ataupun pekerja rumahan,

serta pekerja lepas diupah, yang memiliki pendapatan terendah. Di puncak piramida

terdapat karyawan informal dan pengusaha informal, yang memiliki pendapatan

tertinggi. Kemudian, diantara kategori-kategori tersebut, terdapat operator yang

berusaha secara mandiri. Segmentasi ini juga mencakup dimensi gender, yakni

perempuan cenderung mendominasi segmen terbawah ekonomi informal dan laki-laki

lebih dominan dalam segmen teratas.

Keterkaitan kemiskinan dan ketenagakerjaan

Kegiatan informal seringkali terkait dengan upah yang rendah dan di bawah

standar upah minimum. Kondisi ini menyebabkan rumah tangga yang terlibat sulit

untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka secara layak. Namun, informalitas tidak

selalu identik dengan penghasilan rendah, infromalitas juga dapat dikaitkan dengan

pekerjaan professional yang memiliki upah yang tinggi, meskipun pekerja dalam

kategori ini tergolong kecil (Nazara, 2010). Kemiskinan pada pekerja dapat dikaitkan

melalui tiga mekanisme utama yakni (1) pendapatan yang rendah, (2) tingkat partisipasi

tenaga kerja yang rendah, dan (3) beban pengeluaran rumah tangga yang tinggi.

Cheung & Chou (2016) dan Faharuddin & Endrawati (2022) mengidentifikasi

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kemiskinan pada pekerja dengan

mempertimbangkan faktor-faktor di tingkat mikro maupun tingkat makro. Faktor-faktor

kemiskinan di tingkat mikro terkait dengan faktor individu, ketenagakerjaan, dan rumah

tangga. Faktor individu seperti usia, pendidikan, jenis kelamin, akses internet, dan

lokasi tempat tinggal akan mempengaruhi pendapatan dan partisipasi tenaga kerja.



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 8 No. 1, 2024

Submitted : 14/01/2023 |Accepted : 13/02/2024 |Published : 19/04/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 2249

Faktor ketenagakerjaan seperti sektor pekerjaan, status atau kedudukan pekerja, dan jam

kerja akan mempengaruhi upah yang akan diperoleh. Sementara, faktor kondisi rumah

tangga seperti jumlah pencari nafkah, ukuran rumah tangga, dan akses terhadap kredit

berkaitan dengan partisipasi tenaga kerja dan beban rumah tangga.

Pada tingkat makro, kondisi perekonomian, sistem ketenagakerjaan, dan tingkat

kesejahteraan memainkan peran penting dalam mempengaruhi kemiskinan pekerja.

Ketika perekonomian yang baik, hal ini akan mendorong pertumbuhan produktivitas,

sehingga memungkinkan perusahaan membayar upah yang lebih tinggi. Sistem

ketenagakerjaan dapat dikaitkan bagaimana regulasi ketenagakerjaan berperan dalam

meningkatkan taraf hidup pekerja yang berupah rendah, seperti adanya undang-undang

upah minimum.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, variabel terikat adalah status kemiskinan rumah tangga

sektor informal yakni miskin dan tidak miskin. Rumah tangga sektor informal

didefinisikan sebagai rumah tangga yang memiliki kepala rumah tangga (KRT) berusia

15 tahun ke atas yang bekerja di sektor informal. Konsep sektor informal mengacu pada

definisi yang diberikan oleh BPS. Sementara itu, rumah tangga sektor informal

dikategorikan sebagai miskin jika pengeluaran rumah tangga per kapita per bulan

berada di bawah garis kemiskinan provinsi Jawa Timur berdasarkan daerah perkotaan

dan perdesaan. Variabel terikat dan bebas yang digunakan dalam penelitian dirangkum

dalam tabel 1.

Penelitian ini menggunakan data dengan struktur hierarki yakni terdiri dari satu

variabel terikat terendah dari hierarki dan variabel penjelas dapat berasal dari berbagai

tingkat dalam hierarki tersebut. Oleh karena itu, data yang digunakan terdiri dari dua

tingkatan yang berbeda yakni tingkat rumah tangga dan kabupaten/kota di Provinsi

Jawa Timur. Data di tingkat rumah tangga bersumber dari data sekunder hasil Survei

Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) bulan Maret dan data di tingkat Kabupaten/Kota

bersumber dari indikator makroekonomi BPS pada tahun 2021. Unit analisis penelitian

ini adalah rumah tangga dengan KRT berusia 15 tahun ke atas yang bekerja di sektor

informal. Data SUSENAS menunjukkan bahwa terdapat 17.931 rumah tangga sektor

informal di 38 kabupaten/kota.
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Model multilevel logistik biner (Multilevel Binary Logistic) digunakan untuk

mengestimasi pengaruh faktor-faktor mikro dan makro terhadap status kemiskinan

rumah tangga yang sektor informal. Menurut Hox et al. (2017), analisis multilevel lebih

sesuai diterapkan pada data yang berstruktur hierarki, data berkelompok, dan data yang

diperoleh melalui penarikan sampel multitahap (multistage sampling). Model multilevel

dapat menjelaskan pengaruh dari kelompok pada tingkat yang lebih tinggi terhadap

unit-unit pada tingkat yang lebih rendah. Unit-unit dalam satu kelompok yang sama.

cenderung memiliki karakteristik yang mirip, sehingga antar unit observasi pada

kelompok yang sama secara umum tidak sepenuhnya independen (Hox et al., 2017).

Kondisi ini tentu melanggar asumsi statistik pada tingkat tunggal yang menyatakan

bahwa observasi independen satu sama lain. Pengolahan data dengan analisis multilevel

logistik biner pada penelitian ini menggunakan modul GLLAMM (Generalized Linear

Latent and Mixed Model) pada software STATA.

Penelitian ini menggunakan model multilevel dengan random intercept, yakni

nilai intercept setiap kelompok berbeda-beda atau tidak fixed seperti regresi biasa,

sementara nilai slope atau pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel terikat tetap

sama di seluruh kelompok. Persamaan lengkap model multilevel logistik biner yang

digunakan pada penelitian ini adalah:

��� = Log ���

1−���
= �00 + �=1

� ��0����� + �=1
� �0����� + ��� + �0� (1)

Dimana: ��� : peluang rumah tangga sektor informal ke-i di Kabupaten/Kota ke-j adalah

miskin, �00 : fixed intersep, ���� : variabel bebas ke-p di level rumah tangga, ��� :

variabel bebas ke-q di level kabupaten/kota, �=1
� ��0� dan �=1

� �0�� : koefisien regresi

untuk variabel penjelas di tingkat rumah tanga dan tingkat kabupaten kota (fixed slope),

p=1…10 dan q= 1, sementara ��� dan �0� disebut efek acak dari model.

Persamaan (1) merupakan model gabungan yang terdiri dari model level 1 (tingkat

rumah tangga) dan level 2 (tingkat Kabupaten/Kota). Persamaan (1) juga

mengasumsikan bahwa model tidak memasukkan interaksi antara variabel level 1

dengan variabel level 2.

Level 1 : Yij =Log
���

1−���
= ��� + �=1

� �������� + ��� (2)

Level 2 : ��� = �00 + �=1
� �0����� + �0� (3)
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�1� = �10

…

�10� = �80

Dimana: ��� : intersep, �1�… ��� : koefisien regresi untuk variabel penjelas ke-p (slope),

��� dan �0� : residual error term berdistribusi N (0, ��
2) . Subskrip j untuk

Kabupaten/Kota (j = 1…J) dan subskrip i untuk masing-masing rumah tangga (i =

1…nj).

Adapun tahapan analisis multilevel logistik biner adalah:

1.Uji signifikansi random effect: Uji ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat

perbedaan antar kelompok atau terdapat efek random, sehingga model multilevel

lebih sesuai digunakan daripada model satu level. Uji yang digunakan yaitu

Likelihood Ratio Test (L) atau disebut juga uji perbedaan deviance. Apabila nilai � >

� (�,1)
2 atau p-value < � maka model multilevel lebih sesuai digunakan dalam

mengestimasi data penelitian.

Hipotesis sebagai berikut: �0 : efek random tidak signifikan �1 : efek random

signifikan

Staitistik Uji: � = �������� = − 2 �� ������ℎ��� ����� �������� ����� ���� ������
������ℎ��� ����� �������� ������ ���� ������

2.Uji Simultan: Uji ini dilakukan untuk menguji kesesuaian model dengan cara menguji

seluruh variabel bebas secara bersamaan terhadap variabel terikat. Statistik uji yang

digunakan adalah Uji G. Apabila p-value < maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

minimal satu variabel bebas yang mempengaruhi variabel tidak bebas.

3.Uji Parsial: Pengujian ini bertujuan untuk menge.tahui variabel bebas mana yang

signifikan mempengaruhi variabel tidak bebas. Apabila p-value < α maka dapat

disimpulkan bahwa variabel bebas tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel

tidak bebas

4.Interpretasi parameter: Interpretasi parameter menggunakan nilai odds ratio. Odds

ratio adalah eksponensial koefisien logistik (���), ���� = ���� (Hox et al., 2017).

Odds ratio dapat diartikan seberapa besar kecenderungan suatu observasi dengan

karakteristik tertentu (X=1) untuk mengalami suatu kejadian berhasil (Y=1).

5.Penghitungan nilai Intraclass Correlation (ICC)
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ICC mengukur seberapa besar variasi kemiskinan rumah tangga sektor informal

disebabkan oleh perbedaan karakteristik antar Kabupaten/Kota. Semakin besar ICC

maka semakin besar variabilitas yang dapat dijelaskan oleh faktor di tingkat

Kabupaten/Kota atau efek pengelompokkan terlihat jelas. Nilai ICC untuk level 2

(Kabupaten/Kota) dihitung dengan persamaan sebagai berikut : ICC =
��0

2

��
2+��0

2

Dimana: ��
2 : varians dari residual tingkat rumah tangga dan ��0

2 : varians dari residual

tingkat kabupaten/kota.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Karakteristik Rumah Tangga Sektor Informal di Provinsi Jawa Timur

Permasalahan ketenagakerjaan tidak hanya terkait dengan pengangguran, tetapi

juga terkait karakteristik ketenagakerjaan. Salah satu karakteristik yang sering menjadi

perhatian adalah dominasi tenaga kerja pada sektor informal yang memiliki upah dan

produktivitas rendah (BPS, 2021). Gambar 1 menunjukkan bahwa pada tahun 2021,

sebagian besar KRT di Provinsi Jawa Timur bekerja di sektor informal, yaitu sebesar

61,62 persen. Di antara 38 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur, hampir seluruh

kabupaten memiliki proporsi KRT yang bekerja di sektor informal lebih tinggi

dibandingkan yang bekerja di sektor formal, kecuali Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten

Gresik. Hal ini dikarenakan Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Gresik merupakan

wilayah penyangga Kota Surabaya yang merupakan ibukota Provinsi dan termasuk

dalam kawasan Gerbangkertosusila. Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi yang kuat

di kawasan tersebut telah menciptakan lapangan kerja yang lebih banyak di sektor

formal. Sementara itu, Kabupaten Sampang dan Kabupaten Pamekasan merupakan dua

kabupaten dengan persentase tertinggi kepala rumah tangga yang bekerja di sektor

informal. Di sisi lain, seluruh kota di Provinsi Jawa Timur memiliki mayoritas KRT

yang bekerja di sektor formal. Kondisi ini wajar terjadi karena perkotaan lebih banyak

menyediakan lapangan pekerjaan formal.

Rumah tangga sektor informal lebih tinggi di daerah perdesaan yakni 55,39

persen, sedangkan rumah tangga sektor informal di perkotaan sebesar 44,61 persen.

Rumah tangga sektor informal memiliki karakteristik yang berbeda antara perkotaan

dan perdesaan, yang ditunjukkan pada gambar 2. Namun, baik di daerah perkotaan dan
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perdesaan, mayoritas rumah tangga sektor informal memiliki KRT dengan tingkat

pendidikan yang rendah.

Di daerah perkotaan, mayoritas rumah tangga sektor informal adalah KRT dengan

pekerja berusaha sendiri, dengan persentase sebesar 47,89 persen. Hal ini mengartikan

bahwa KRT bekerja di perkotaan lebih terlibat dalam usaha mandiri atau berwirausaha

dan pada umumnya merupakan kegiatan UMKM (usaha mikro, kecil dan menengah)

(BPS, 2021). Kondisi ini dicerminkan oleh persentase rumah tangga sektor informal di

perkotaan, lebih tinggi di sektor nonpertanian.

Di sisi lain, mayoritas rumah tangga informal di perdesaan, tidak hanya

melibatkan individu yang berusaha sendiri, tetapi juga melibatkan pekerja yang tidak

dibayar atau tidak tetap. Kondisi ini dikaitkan dengan tingginya rumah tangga sektor

informal di perdesaan berada pada sektor pertanian. Sektor pertanian memiliki potensi

yang lebih tinggi untuk melibatkan pekerja keluarga maupun pekerja bebas (BPS, 2021).

Karakteristik Kemiskinan Rumah Tangga Sektor Informal di Provinsi Jawa

Timur

Berdasarkan hasil pengolahan, persentase kemiskinan rumah tangga sektor

informal sebesar 11,25 persen. Angka ini lebih tinggi daripada persentase kemiskinan

rumah tangga di Jawa Timur yakni 9,68 persen. Berdasarkan klasifikasi wilayah,

persentase kemiskinan rumah tangga sektor informal di perdesaan lebih tinggi yakni

13,31 persen, sedangkan persentase kemiskinan rumah tangga sektor informal di

perkotaan sebesar 8,68 pesen.

Berdasarkan karakteristik rumah tangga sektor informal, data menunjukkan

bahwa persentase kemiskinan rumah tangga sektor informal lebih tinggi pada rumah

tangga KRT dengan usia muda yakni 15-24 tahun (12,42 persen), KRT dengan

pendidikan rendah (12,47 persen), KRT tidak memiliki akses terhadap internet (13,65

persen), KRT yang bekerja di sektor pertanian (14,43 persen), KRT merupakan pekerja

bebas (13,44 persen), KRT dengan jumlah jam kerja < 35 jam (14,47 persen), dan

rumah tangga yang tidak memiliki akses kredit (12,47 persen), dan rumah tangga di

perdesaan (13,31 persen).

Hasil Estimasi Model dan Pembahasan

Model multilevel yang terbentuk dari pengolahan GLLAMM menunjukkan nilai

likelihood ratio test (L) atau deviance yang lebih besar dari � (0,05;1)
2 = 3,841 (Tabel 2).
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Oleh karena itu, kesimpulan yang diperoleh adalah terdapat efek random dalam model.

Hal ini mengindikasikan bahwa model multilevel logistik biner lebih tepat digunakan

daripada model regresi satu level atau model tanpa random effect. Signifikansi efek

random juga dapat dilihat dari nilai konstanta dari hasil olah multilevel logistik biner

pada tabel 2, yang nilainya tidak sama dengan nol (Hox et al., 2017).

Berdasarkan uji simultan, diperoleh nilai p-value sebesar 0,000. Berdasarkan hasil

uji tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa setidaknya satu variabel bebas memiliki

pengaruh terhadap status kemiskinan rumah tangga sektor informal. Selanjutnya, hasil

uji parsial pada model lengkap multilevel logistik biner dengan random intercept

disajikan pada Tabel 2. Variabel pada tingkat rumah tangga yang tidak signifikan adalah

daerah tempat tinggal serta status pekerjaan KRT yang berusaha dengan buruh tidak

tetap/tidak dibayar dan pekerja tidak dibayar/pekerja keluarga. Namun, variabel lainnya

di tingkat rumah tangga dan kabupaten/kota menunjukkan pengaruh yang signifikan

terhadap kemiskinan rumah tangga sektor informal.

Rumah tangga sektor informal dengan usia KRT 25-54 tahun dan ≥ 55 tahun

memiliki kecenderungan yang lebih rendah untuk mengalami kemiskinan daripada

rumah tangga sektor informal dengan usia KRT 15-24 tahun, dengan odds ratio 0,560

dan 0,565. Pekerja dengan usia 15-24 tahun merupakan angkatan kerja usia muda yang

umumnya memiliki keterbatasan pengalaman kerja atau merupakan pekerja yang baru

memasuki pasar kerja untuk pertama kalinya. Pekerja usia muda seringkali memiliki

produktivitas dan upah yang rendah, sehingga memiliki kemungkinan yang lebih tinggi

untuk mengalami kemiskinan. Di sisi lain, pekerja pada usia prima yakni 40–59 tahun

memiliki pendapatan tertinggi dibandingkan kategori usia lainnya. Pada kurva

pendapatan bentuk-U, pekerja usia prima berada pada titik puncak (Faharuddin &

Endrawati, 2022). Pada usia tersebut, pekerja memiliki pengalaman kerja yang lebih

lama dan keterampilan yang lebih matang, yang dapat meningkatkan pendapatan dan

produktivitas, sehingga mengurangi kemungkinan kemiskinan.

Investasi modal manusia dalam pendidikan akan menghasilkan pengembalian

yang signifikan di masa depan, baik dalam bentuk pekerjaan maupun upah (Becker,

1962). Pendidikan yang lebih tinggi akan meningkatkan peluang memperoleh

pendapatan lebih tinggi dan membantu keluar dari kemiskinan (Arsani et al., 2020). Hal

ini konsisten dengan hasil penelitian yang menemukan bahwa semakin tinggi
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pendidikan KRT maka semakin kecil peluang rumah tangga sektor informal mengalami

kemsikinan. Pada rumah tangga sektor informal dengan KRT berpendidikan rendah

memiliki kecenderungan 3,682 kali lebih tinggi untuk mengalami kemiskinan

dibandingkan rumah tangga sektor informal yang memiliki KRT pendidikan tinggi.

Demikian pula, rumah tangga sektor. informal dengan KRT pendidikan menengah

memiliki kecenderungan 2,972 kali untuk mengalami kemiskinan dibandingkan rumah

tangga sektor informal dengan KRT pendidikan tinggi.

Adanya akses internet signifikan menurunkan kemungkinan kemiskinan pada

rumah tangga sektor informal. Berdasarkan nilai odds ratio, kecenderungan rumah

tangga sektor informal dengan KRT yang memiliki akses terhadap internet mengalami

kemiskinan sebesar 0,605 kali lebih rendah dibandingkan rumah tangga sektor informal

dengan KRT yang tidak memiliki akses internet. Pada era digital, akses internet menjadi

kunci dalam pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan ekonomi. Pemanfaatan

teknologi digital akan mendorong efisiensi proses produksi, perubahan pada pola

pemasaran misalnya melalui platform online, dan media sosial, hingga proses distribusi

barang dan jasa (Øverby & Audestad, 2021). Selain itu, akses internet dapat

meningkatkan akses terhadap informasi, pengetahuan, dan keterampilan pekerja yang

akan menciptakan peluang kerja, sehingga pendapatan pekerja dan produktivitas usaha

akan meningkat (Ratnasari, 2021). Penelitian oleh Faisal & Rahadian (2023) juga

menemukan bahwa penggunaan internet pada pekerja sektor informal berdampak

terhadap peningkatan pendapatan pekerja, sehingga dapat mengurangi peluang

kemiskinan.

Meskipun ekonomi informal merupakan fenomena perdesaan, hasil penelitian ini

menemukan bahwa lokasi tempat tinggal tidak signifikan mempengaruhi status

kemiskinan rumah tangga sektor informal. Hasil ini berbeda dengan beberapa peneliti

sebelumnya yang menemukan bahwa kemiskinan rumah tangga di daerah perdesaan

memiliki peluang yang lebih tinggi (Artha & Dartanto, 2018; Satiti & Yuliana, 2017).

Namun, penelitian oleh Faharuddin & Endrawati (2022) menunjukkan hasil yang

berbeda, yaitu peluang pekerja miskin di daerah perkotaan lebih tinggi dibandingkan

pekerja di daerah perdesaan. Menjelaskan bahwa tingginya kemiskinan di daerah

perkotaan karena tingginya
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Faktor mikro yang terkait dengan ketenagakerjaan adalah sektor pekerjaan, status

pekerjaan, dan durasi bekerja. Rumah tangga sektor informal dengan sektor pekrejaan

KRT adalah pertanian akan cenderung mengalami kemiskinan 1,466 kali lebih tinggi

jika dibandingkan dengan KRTnya bekerja di sektor nonpertanian. Alisjahbana &

Manning (2006) menjelaskan bahwa pekerja informal di sektor pertanian mempunyai

kemungkinan lebih tinggi untuk mengalami kemiskinan. Selain itu, Salam et al. (2021)

menjelaskan bahwa kemiskinan pada petani di Provinsi Jawa Timur, disebabkan oleh

kepemilikan lahan yang kecil yakni kurang dari setengah hektar dan masih dilakukan

secara tradisional.

Pada variabel status pekerjaan KRT, hanya rumah tangga sektor informal dengan

KRT yang bekerja sebagai pekerja bebas yang memiliki pengaruh signifikan terhadap

kemiskinan, dengan kecenderungan 1,377 kali lebih tinggi dibandingkan dengan rumah

tangga sektor informal yang KRT-nya berusaha sendiri. Hasil ini sejalan dengan

segmentasi ekonomi informal yang dijelaskan oleh Chen (2007), dimana pekerja

outworker (pekerja lepas) berada pada posisi terendah dalam hal penghasilan (Nazara,

2010). Oleh karena itu, kemiskinan pada pekerja bebas lebih tinggi dibandingkan

pekerja informal lainnya.

Kemudian pada variabel durasi bekerja, rumah tangga sektor informal dengan

KRT yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu cenderung mengalami kemiskinan

sebesar 1,438 kali lebih tinggi dibandingkan dengan rumah tangga sektor informal

dengan KRT yang bekerja penuh waktu (≥35 jam seminggu). Jati et al (2021)

menjelaskan bahwa peningkatan jam kerja akan meningkatkan pendapatan. Pekerja

yang memiliki jam kerja kurang dari 35 jam per minggu akan mendapatkan penghasilan

yang lebih rendah dibandingkan dengan pekerja penuh waktu (≥ 35 jam). Pendapatan

yang rendah memiliki pengaruh terhadap kemungkinan pekerja mengalami kemiskinan

yang lebih tinggi (Cheung & Chou, 2016).

Karakteristik dari rumah tangga, seperti ukuran rumah tangga yang besar akan

meningkatkan peluang kemiskinan rumah tangga sektor informal. Nilai odds ratio

sebesar 1,682 dapat diartikan bahwa kecenderungan rumah tangga sektor informal

untuk mengalami kemiskinan meningkat 1,682 kali setiap kenaikan satu jumlah ART.

Ukuran rumah tangga yang besar akan meningkatkan biaya untuk pemenuhan

kebutuhan dasar rumah tangga. Oleh karena itu, rumah tangga dengan jumlah ART
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yang lebih banyak akan meningatkan kemiskinan (Girsang & Auwalin, 2023). Disisi

lain, peningkatan jumlah ART yang bekerja akan menurunkan peluang kemiskinan

rumah tangga sektor informal. Hal ini dikaitkan dengan adanya tambahan pendapatan

dari anggota rumah tangga yang bekerja, sehingga kemungkinan rumah tangga

mengalami kemikinan lebih rendah. Cheung & Chou (2016) menjelaskan bahwa rumah

tangga yang memiliki jumlah tanggungan yang lebih besar akan lebih beresiko

mengalami kemiskinan, jika hanya memiliki satu pencari nafkah dalam rumah tangga

dan pendapatan rendah.

Selain itu, akses terhadap kredit juga dapat berkontribusi dalam mengurangi

kemiskinan rumah tangga sektor informal. Rumah tangga. sektor informal dengan

adanya akses kredit memiliki kecenderungan untuk mengalami kemiskinan sebesar

0,652 kali lebih rendah dibandingkan dengan rumah tangga sektor informal yang tidak

memiliki akses kredit. Tria et al., (2022) menjelaskan bahwa akses terhadap kredit

mikro dapat menciptakan lapangan kerja terutama melalui sektor informal,

meningkatkan pendapatan, serta pengembangan usaha. Oleh karena itu, akses terhadap

kredit dapat memainkan peran penting dalam upaya pengentasan kemiskinan.

Penelitian ini juga mempertimbangan faktor makro dalam mempengaruhi

kemiskinan rumah tangga sektor informal di Jawa Timur. Faktor makro yang digunakan

terbatas pada kondisi perekonomian yang diwakili oleh PDRB per Kapita. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan PDRB per Kapita sebesar 1

persen maka kecenderungan kemiskinan rumah tangga sektor informal lebih rendah

sebesar 0,442 kali. Hasil ini konsisten dengan temuan Herman (2014) yakni

kemungkinan kemiskinan pekerja lebih rendah pada wilayah yang memiiki

pembangunan ekonomi yang lebih tinggi. Hull (2009) menjelaskan bahwa pertumbuhan

ekonomi akan menurunkan kemiskinan melalui peningkatan peluang lapangan

pekerjaan dan peningkatan produktivitas.

Hasil pengujian signifikansi pengaruh random dapat menjelaskan bahwa

keragaman status kemiskinan rumah tangga sektor informal disebabkan oleh perbedaan

pada faktor di tingkat mikro dan di tingkat makro. Berdasarkan nilai ICC (Intraclass

Correlation Coefficient), sebesar 86,58 persen keragaman kemiskinan rumah tangga

sektor informal di Jawa Timur disebabkan oleh perbedaan faktor-faktor mikro antar
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rumah tangga dan 13,42 persen disebabkan oleh perbedaan faktor makro antar

kabupaten/kota. Hal ini menjelaskan bahwa,

KESIMPULAN DAN SARAN

Sektor informal berperan penting dalam penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa

Timur, sehingga dapat menurunkan tingkat pengangguran terbuka. Mayoritas kepala

rumah tangga bekerja di sektor informal dengan persentase sebesar 61,62 persen.

Namun, Sektor informal cenderung memiliki tingkat produktivitas dan upah yang

rendah, yang menyebabkan rumah tangga yang terlibat dalam sektor ini lebih rentan

terhadap kemiskinan. Persentase kemiskinan rumah tangga sektor informal sebesar

11,25 persen dan angka ini lebih tinggi daripada persentase kemiskinan rumah tangga di

Jawa Timur yakni 9,68 persen.

Hasil penelitian dengan multilevel logistik biner menunjukkan bahwa status

kemiskinan rumah tangga. sektor informal di Jawa Timur, tidak hanya terkait dengan

faktor-faktor mikro di tingkat rumah tangga, tetapi juga terkait dengan faktor-faktor

makro di tingkat kabupaten/kota. Sebesar 13,42 persen keragaman kemiskinan rumah

tangga sektor informal di Jawa Timur disebabkan oleh perbedaan faktor makro antar

kabupaten/kota. Faktor-faktor di tingkat mikro yang signifikan berpengaruh terhadap

kemiskinan rumah tangga sektor informal yaitu usia KRT, pendidikan KRT, akses KRT

terhadap internet, status pekerjaan KRT (pekerja bebas), sektor pekerjaan KRT, jumlah

jam kerja KRT, jumlah ART, jumlah ART bekerja, dan akses terhadap kredit. Selain itu,

faktor di tingkat makro yakni PDRB per kapita juga berpengaruh signifikan dan negatif

terhadap kemiskinan rumah tangga di sektor informal.

Beberapa kebijakan yang dapat diambil oleh pemerintah terkait tingginya

kemiskinan rumah tangga sektor informal adalah pemberian pelatihan keterampilan

untuk meningkatkan produktivitas di sektor ini, membantu perluasan akses pasar

dengan mengintegrasikan sektor informal ke dalam rantai pasok BUMN dan menjalin

kemitraan dengan perusahaan dan industri besar, serta memberikan bantuan kredit

mikro dan bantuan sosial khusus untuk pekerja informal. Selain itu, pekerja informal

juga memiliki resiko tinggi dalam pekerjaan sehingga pemerintah perlu mengatur

jaminan sosial atau perlindungan tenaga kerja. Terakhir, pemerintah perlu memfasilitasi

transisi dari perekonomian informal ke perekonomian formal. Sementara untuk peneliti

selanjutnya dapat memasukkan faktor-faktor mikro lainnya, seperti akses kredit formal
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atau informal serta variabel makro lainnya. Selain itu, peneliti juga dapat

mengeksplorasi variabel interaksi antara faktor-faktor di tingkat mikro dan makro.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Tabel 1. Variabel Penelitian

Gambar 1. Persentase Kepala Rumah Tangga Menurut Status Pekerjaan Di Provinsi Jawa Timur, 2021
Sumber: SUSENAS Maret 2021 (diolah)
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Gambar 2. Persentase Rumah Tangga Sektor Informal Menurut Status Pekerjaan dan Sektor di Provinsi
Jawa Timur, 2021

Sumber: SUSENAS Maret 2021 (diolah)

Tabel 2. Hasil Estimasi Model Lengkap Menggunakan Multilevel Logistik Biner
Variabel Koefisien P-value Odds Ratio

Intercept -1,834 0,017 0,160
Level Rumah Tangga
Usia KRT
25-54 -0,579 0,028 0,560
55> -0,571 0,033 0,565

Pendidikan KRT
Pendidikan menengah 1,089 0,000 2,972
Pendidikan rendah 1,303 0,000 3,682
Akses KRT terhadap internet
Iya -0,503 0,000 0,605
Daerah tempat tinggal
Perdesaan 0,091 0,122 1,095
Sektor Pekerjaan KRT
Pertanian 0,383 0,000 1,466
Status Pekerjaan KRT
Berusaha dengan buruh tidak tetap/tidak dibayar 0,038 0,559 1,039
Pekerja bebas 0,320 0,000 1,377
Pekerja tidak dibayar/pekerja keluarga -0,140 0,422 0,869
Jumlah jam kerja KRT
< 35 Jam 0,363 0,000 1,438
Jumlah ART 0,520 0,000 1,682
Jumlah ART bekerja -0,346 0,000 0,707
Akses terhadap kredit
Iya -0,427 0,000 0,652
Level Kabupaten/Kota
PDRB per Kapita -0,817 0,000 0,442
Jumlah unit level 1 (Rumah Tangga) 17931
Jumlah unit level 2 (Kabupaten/Kota) 38
log likelihood tanpa random effect -5.722,105
log likelihood dengan random effect - 5.496,062
L/deviance 452,086
P-value Uji G 0,000
��0

2 0,51
ICC 13,42

Sumber: SUSENAS Maret 2021 (diolah)


